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ABSTRAK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata cahaya di Gedung Procurement
menggunakan pencahayaan buatan. Namun, terdapat beberapa area yang memiliki
distribusi cahaya tidak merata, sehingga menyebabkan ketidaknyamanan visual
bagi penghuni gedung. Diperlukan penggantian lampu baru untuk lampu dengan
cahayanya yang sudah redup.

Dari segi tata udara, sistem HVAC (Heating, Ventilation, and Air
Conditioning) di gedung ini sudah memenuhi kebutuhan dasar pengaturan suhu dan
sirkulasi udara. Namun, terdapat beberapa kendala dalam efisiensi energi akibat
adanya kebocoran kecil pada saluran distribusi udara. Rekomendasi perbaikan
meliputi penerapan perbaikan lampu penerangan dan mengatur konsumsi energi
secara real-time serta melakukan inspeksi rutin untuk mencegah kebocoran.

Pada aspek instalasi kelistrikan, ditemukan bahwa sistem kelistrikan gedung
telah sesuai dengan standar dasar keselamatan akan tetapi terdapat pemasangan
MCB diatas rating yag dipersyaratkan mungkin dengan tujuan untuk
pengembangan atau penambahan beban dimasa depan, tetapi masih perlu dikaji
ulang untuk faktor safety. Analisis beban dan redistribusi daya direkomendasikan
untuk memastikan keamanan serta meningkatkan efisiensi operasional.

Secara keseluruhan, studi ini memberikan gambaran komprehensif tentang
kondisi eksisting tata cahaya, tata udara, dan instalasi kelistrikan pada Gedung
Procurement Spk. Implementasi solusi yang berbasis teknologi modern dan
upgrade tipe lampu untuk efisiensi energi sehingga diharapkan dapat meningkatkan
performa gedung secara signifikan, baik dari segi operasional maupun

keberlanjutan lingkungan.

Kata kunci: tata cahaya, tata udara, instalasi kelistrikan, efisiensi energi, Gedung

Procurement Spk, HVAC, keberlanjutan.



ABSTRACT

The research results indicate that the lighting system in the Procurement
Building uses artificial lighting. However, there are several areas that have uneven
light distribution, causing visual discomfort for worker. Needed a New lamps to
replace the old for the better view.

In terms of air conditioning, in the HVAC system (Heating, Ventilation, and
Air Conditioning) this building has match for the basic needs to control the
temperature and air circulation. However, there are several obstacles in energy
efficiency due to small leaks in the air distribution ducts. Recommendations for
improvement include implementing lighting repairs and regulating energy

consumption in real time and conducting routine inspections to prevent leaks.

For the electrical installations, it was found that the building's electrical
system was in accordance with basic safety standards, but there was an installation
of MCB above the required rating, possibly for the purpose of developing or adding
loads in the future, but it still needs to be reviewed for safety factors. Load analysis
and power redistribution are recommended to ensure safety and improve

operational efficiency.

Overall, this study provides a comprehensive overview of the existing
conditions of lighting, air conditioning, and electrical installations in the
Procurement Spk Building. Implementation of solutions based on modern
technology and upgrading lamp types for energy efficiency is expected to
significantly improve building performance, both in terms of operations and

environmental sustainability.

Keywords: lighting, air conditioning, electrical installation, energy efficiency,
Gedung Procurement Spk, HVAC, sustainability.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bangunan perkantoran merupakan salah satu elemen utama dalam
infrastruktur perkotaan dan pusat aktivitas bisnis  pada sektor ekonomi.
Perkembangan dunia bisnis yang pesat dan tuntutan akan lingkungan kerja yang
modern dan produktif telah mendorong pertumbuhan konstruksi bangunan
perkantoran di seluruh dunia. Sebagai pusat kegiatan bisnis, bangunan perkantoran
tidak hanya harus dirancang dengan estetika yang menarik tetapi juga harus
mempertimbangkan aspek fungsional, efisiensi, keamanan dan keberlanjutan. Salah
satu aspek kunci yang mendukung operasional bangunan perkantoran adalah
sistem instalasi listrik yang andal dan efisien. Instalasi listrik menjadi pondasi yang
mendukung semua perangkat, peralatan, dan sistem yang digunakan dalam
lingkungan perkantoran. Dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital,
kebutuhan akan daya listrik yang stabil dan berkelanjutan semakin meningkat.
Oleh karena itu, analisis dan perancangan instalasi listrik yang tepat dan cermat
adalah esensial dalam memastikan bahwa bangunan perkantoran dapat berfungsi
dengan baik sesuai dengan tuntutan modern. Selain itu, faktor efisiensi energi dan
keberlanjutan juga telah menjadi perhatian utama dalam desain bangunan
perkantoran. Dalam era ketidakpastian energi dan perubahan iklim, ada kebutuhan
mendesak untuk mengurangi konsumsi energi pada bangunan yang dipergunakan
dan berkelanjutan. Oleh karena itu, analisis dan perancangan instalasi listrik harus
memperhitungkan teknologi efisiensi energi, pemanfaatan energi terbarukan, dan
manajemen beban yang cerdas untuk mengurangi dampak lingkungan dan biaya
operasional. Dengan pemahaman yang mendalam tentang peran kunci instalasi
listrik dalam bangunan perkantoran, kita dapat menciptakan lingkungan kerja yang
lebih produktif, nyaman, dan berkelanjutan [1].

Dalam pemanfaatan energi listrik tentunya membutuhkan konstruksi instalasi
listrik. Energi listrik digunakan dalam rangkaian instalasi listrik yang berasal dari

sumber energi yang dihubungkan ke beban-beban listrik oleh gawai proteksi dan



gawai instalasi listrik. Peranan konstruksi instalasi listrik gedung untuk membantu
kinerja diperkantoran sangatlah penting, dan perencanaan instalasi listrik gedung
sangat penting untuk memastikan bahwa jaringan dan rangkaian listrik yang
dipasang dapat berfungsi dengan baik dan aman. Adapun dasar dari mengapa
perencanaan instalasi listrik gedung diperlukan diantaranya untuk mempermudah
perbaikan, dimana dengan adanya perencanaan yang matang, pemetaan jalur
pengkabelan dapat dilakukan dengan baik. Hal ini mempermudah proses perbaikan
jika terjadi kerusakan pada instalasi listrik gedung. Dengan pemetaan yang jelas,
teknisi dapat dengan cepat menemukan dan memperbaiki masalah yang terjadi.
Menjaga fasilitas dan kenyamanan gedung, dimana dengan perencanaan instalasi
listrik gedung bertujuan untuk menjaga fasilitas pelayanan dan kenyamanan
gedung. Dengan instalasi listrik yang baik, fasilitas seperti pencahayaan, AC (air
conditioner) atau pendingin ruangan, dan peralatan listrik lainnya dapat berfungsi
dengan baik, sehingga penghuni gedung merasa nyaman dalam melakukan aktivitas
kegiatan kantor sehari-hari serta pengguna instalasi listrik akan terlindung dari
bahaya tegangan sentuh yang diakibatkan dari induksi peralatan listrik maupun dari
kegagalan isolasi pada instalasi listrik. Sistem penerangan yang baik tentunya
didukung perencanaan yang baik, dan menggunakan material bahan yang
berkualitas dan standar. Selain itu peranacangan dan konstruksi instalasi listrik
gedung terutama pada sistem pencahayaan dan sistem proteksi harus mengikuti
standarisasi dan persyaratan yakni PUIL 2011 (Persyaratan Umum Instalasi
Listrik), pada perencanaan instalasi listrik gedung juga penting untuk memastikan
bahwa instalasi listrik tersebut memenuhi standarisasi dan persyaratan yang
ditetapkan dalam dunia teknik listrik. Hal ini termasuk mengacu pada aturan-aturan
yang ditetapkan dalam dunia teknik listrik dan memastikan bahwa instalasi listrik
sesuai dengan spesifikasi dan syarat-syarat pekerjaan yang diterima dari pihak
pembangun atau pengguna. Dengan melakukan perencanaan instalasi listrik gedung
yang baik, dapat membatu dalam melakukan perbaikan atau rewiring instalasi
listrik dan juga mengevaluasi sistem pencahayaan di ruangan gedung kantor [2].
Pencahayaan merupakan salah satu faktor penting yang perlu

dipertimbangkan dalam rangka perencanaan ruang untuk menunjang kenyamanan



orang yang berada di dalam ruangan tersebut. Ruangan dengan sistem pencahayaan
yang baik dapat mendukung aktivitas yang dilakukan di dalamnya. Ada tiga kriteria
utama yang diperlukan untuk mendapatkan sistem pencahayaan yang baik, yaitu
kualitas, kuantitas,dan aturan pencahayaan. Kurangnya pencahayaan dalam suatu
ruangan dapat menggangu aktivitas dalam ruangan tersebut seperti jika
pencahayaan terlalu berlebihanakan berakibat mengganggu penglihatan karena
silau atau panas demikian juga jika percahayaan terlalu redup akan mengurangi
fokus dari orang yang berada diruangan. Dengan demikian perlu dilakukan
pengaturan intensitas cahaya untuk menghasilkan kesesuaian kebutuhan
penglihatan di dalam ruangan berdasarkan jenis aktivitas yang dilakukan. Ukuran
pencahayaan yang dibutuhkaan oleh seseorang untuk beraktivitas tergantung dari
jenis pekerjaan yang dilakukan seseorang di dalam ruangan. Kebutuhanuntuk
menulis, membaca, menatap layar monitor atau laptop, atau berdiskusi di ruangan
rapat, semuanya membutuhkan pencahayaan yang berbeda-beda [3]. Pencahayaan
yang baik yaitu pencahayaan yang memungkinkan untuk dapat melihat objek yang
dikerjakansecara jelas, cepat dan tanpa upaya yang tidak perlu. Pencahayaan yang
kurang baik yaitu pencahayaan dimana kurang dapat melihat objek yang dikerjakan
secara tidak jelas dan memungkinkan dibantu oleh alat bantu penglihatan.
Pencahayaan yang kurang baik dapat mempengaruhi 1) kelelahan mata; 2)
Kelelahan mental; 3) Kerusakan alat penglihatan; 4) Keluhan pegal disekitar mata
dan 5) Bertambahnya kecelakaan. Dimanaselanjutnya pengaruh kelelahan pada
mata tersebut akan bermuara pada penurunan performasi kerja, termasuk
kehilangan produktifitas, kualitas kerja rendah, banyakterjadi keselahan dan bisa
meningkatkan kecelakaan kerja [4]

Pencahayaan yang cukup dapat meningkatkan produktifitas sebesar 10-50%
dan dapat mengurangi tingkat kesalahan kerja sebesar 30-60%. Selain itu, terdapat
pengaruh antara intensitas pencahayaan dan kelelahan mata pada pekerja dengan
intensitas pencahayaan kurang dari standar, hal ini bisa mengakibatkan kelelahan
mata. Kelelahanadalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar
dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat.

Meningkatnya intensitas pencahayaan 1lux akan diikuti dengan menurunnya



kelelahan mata responden sebesar 1.782 milidetik. Standar pencahayaan ruangan
berdasarkan Occupational Safety and Health Administration (OSHA), adalah 250
Lux dan berdasarkan National Environmental Quality Standards (NEQS) adalah
300 Lux [5].

Pritchard (1999) menyatakan bahwa perencanaan pencahayaan pada
umumnyabertujuan untuk tercapainya kuat penerangan yang merata pada seluruh
bidang kerja. Pencahayaan yang sepenuhnya merata memang tidak mungkin
dalam prakteknya, tetapistandar yang dapat diterima dalam suatu ruangan untuk
kuat penerangan minimum sebesar 80 % dari rata-rata kuat penerangan dalam
ruang. Yang artinya jika kuat penerangan 300 lux, maka kuat penerangan dari
semua titik ukur harus > 240 lux [6].

Dalam memenuhi pencahayaan ruangan dapat dilakukan dengan pencahayaan
alami dan pencahayaan buatan. Pencahayaan alami merupakan cahaya yang
bersumber dari matahari. Berbeda dengan pencahayaan buatan yang merupakan
pencahayaan yang dihasilkan oleh sumber cahaya selain cahaya alami.
Pencahayaan buatan ini sangat diperlukan jika posisi ruangan berada atau sulit
dicapai oleh pencahayaan alami dan bisajuga jika pencahayaan alami tidak
mencukupi. Tujuan utama desain pencahayaan adalahmenyediakan jumlah cahaya
yang cukup untuk bekerjaa dalam satu ruangan. Tingkat cahaya minimum
(iluminans) ditentukan oleh standar seperti tercantum pada tabel 1 dari SNI 03-
6197. Pemilihan sumber cahaya atau lampu dalam desain pencahayaan suatu
ruangan sangat penting untuk menciptakan suasana yang nyaman dan menghemat
energi[7].

Seiring dengan perkembangan jaman, suhu di negara indonesia mengalami
peningkatan yang cukup drastis. Menurut data harian BMKG, suhu rata rata pada
negara Indonesia antara 26°C - 32°C. Hal ini menyebabkan cuaca sangat panas
pada siang hari. Pemasangan alat pendingin udara (Air Conditioner/AC) dirasa
sangat diperlukan untuk memperoleh suhu yang nyaman di tubuh. Namun,
sebagian orang orang belum mengerti berapa kapasitas yang harus dipasang untuk
mendinginkan ruangan. Akibatnya, ruangan tersebut bisa saja kurang sejuk,

bahkan bisa saja terasa sangat dingin. Hal ini sangat disayangkan mengingat



fungsi AC adalah membuat udara nyaman di tubuh. Untuk menyelesaikan masalah
diatas, ada beberapa metode untuk mendapatkan kapasitas AC (PK) yang pas
sesuai ukuran ruangan. Salah satu metode tersebut yaitu menghitung BTU/hrpada
ruangan yang akan dipasang AC. Setelah nilai BTU/hr diketahui, maka nilai
kapasitas AC juga langsung diketahui dengan cepat [8]

Kantor Procurement Spk berada dalam kawasan Kilang PT Kilang Pertamina
International (KP1) yang merupakan bagian dari PT Kilang Pertamina International
(KPI) Refinery Unit Il Dumai- Sungai Pakning yang berlokasi di JI. 1, Sungai
Pakning, Kec. Bukit Batu Kab. Bengkalis Provinsi Riau. PT KPI RU Il Sungai
Pakning sendiri merupakan Sub Holding dari PT Pertamina (Persero) dari
Bagian Refinery & Petrochemical yang kesemuanya ada 6 Unit, yang tersebar
diseluruh Indonesia meliputi PT KPI RU I11 Plaju, PT KPI RU IV Cilacap, PT KPI
RU V Balikpapan, PT KPI RU VIBalongan dan PT KPI RU VII Kasim.
Procurement Spk merupakan bagian dari FungsiProcurement yang berfungsi
untuk melakukan pengadaan barang dan jasa yang dibutuhkan untuk operasional
kilang dan non kilang PT KPI RU Il Sungai Pakning. Dalam operasional sehari-
hari Procurement Spk dikepalai oleh seorang Section Head dan dibantu oleh 4
orang staf organik dan 11 orang mitra kerja administrasi. Pekerja kantor
Procurement Spk berada dalam 1 gedung yang terdiri dari ruangan section head,
ruang purchasing dan contract office , ruang rapat, ruang server, ruang arsip, ruang
RTK, mushola dan toilet.

1.2. Rumusan Masalah
Perumusan masalah terkait dengan ruangan kantor Procurement antaralain :

1. Bagaiman perencanaan instalasi listrik untuk perkantoran sesuai dengan
standar PUIL.

2. Bagaimana menghitung pencahayaan buatan dalam ruangan agar
mendapatkan tingkat pencahayaan yang sesuai dengan persyaratan yang
dibutuhkan.

3. Mendapatkan tata udara yang diperlukan ruangan perkantoran sesuai dengan
BTU/hr yang dipersyaratkan.



1.3.

1.4.

1.5.

Batasan Masalah

Adapun batasan -batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

. Instalasi listrik ruang perkantoran Procurement Spk PT Kilang Pertamina

International (KPI) RU Il Sungai Pakning.

. Pencahayaan yang diteliti adalah pencahayaan buatan pada ruangan tertutup

(tidak termasuk pencahayaan alami seperti cahaya matahari). Penelitian ini
dilakukan dengan metode metode komparatif yaitu dengan membandingkan
intensitas pencahayaan yang terukur dalam ruangan terhadap standar
pencahayaan dalam ruangan sesuai dengan SNI. Analisa pencahayaan
menggunakan metode yang berdasarkan kepada SNI 6197-2020 tentang
perhitungan tingkat pencahayaan buatan.

Pengaturan udara perkantoran dengan mempergunakan AC Split untuk

pengontrolan suhu udara dalam ruangan.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

. Mengetahui apakah sistim kelistrikan di gedung Procurement Spk sudah

sesuai dengan standar PUIL.

. Mendapatkan pencahayaan ruangan yang baik dengan menggunakan SNI 16-

7062-2004 dan SNI 6179-2020 serta menerapkan standar penerangan
ruangan.

Mengetahui standar BTU/hr yang dibutuhkan sesuai dengan luas ruangan
yang dipergunakan di gedung Procurement Spk.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan permasalahan dalam

penelitian ini yaitu sebagai beikut :

1. Sebagai bahan pertimbangan bagian Procurement Spk PT Kilang Pertamina

International (KPI) RU Il Sungai Pakninig untuk perbaikan sistim kelistrikan,

tata cahaya dan tata udara ruangan perkantoran.

2. Dengan dilakukannya pengaturan cahaya serta tata udara ruangan dapat



meningkatkan kesehatan dan keselamatan pekerja, meningkatkan Kinerja
pekerja, serta dapat menghemat penggunaan energi.



